
i 

 

 

 

EFISIENSI BANDWIDTH JARINGAN BACKBONE 

MENGGUNAKAN SISTEM LINK CAPACITY  

ADJUSTMENT SCHEME  
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

Allif Danis Amanda 

NIM 091910201009 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI STRATA 1 TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS JEMBER 

2013  



ii 

 

 

 

EFISIENSI BANDWIDTH JARINGAN BACKBONE 

MENGGUNAKAN SISTEM LINK CAPACITY  

ADJUSTMENT SCHEME 
 

 

 

SKRIPSI 

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Program Studi Strata 1 (S1) Teknik Elektro  

dan mencapai gelar Sarjana Teknik 

 

 

Oleh 

Allif Danis Amanda 

NIM 091910201009 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI STRATA 1 TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS JEMBER 

2013 

  



iii 

 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 

1. Kedua orang tua penulis yang telah memberikan support lahir dan batin. 

2. Semua keluarga dan saudara yang telah memberikan dukungan dan 

bantuan. 

3. Bapak Achmad Taufiqur Rachman (Om Taufik). 

4. Bapak Abdaul Hidayatir Ridho (Lek Yayat). 

5. Dosen pembimbing skripsi, Bapak Samsul Bahri dan Bapak Catur Suko 

6. Teman – teman elektro „09 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



iv 

 

MOTTO 

 

 

“Pengkerdilan pikiran adalah ketika kita membiarkan ide – ide brilian 

terpenjara dalam tubuh yang malas, yang selalu mengambil istirahat sebelum 

datang lelah.” 

(Salsabiel Firdaus) 

 

“Ilmu itu kehidupan hati dari kebutaan, sinar penglihatan dari kedzaliman, dan 

tenaga badan dari kelemahan.” 

(Imam Al-Ghazali)  



v 

 

PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

NAMA : ALLIF DANIS AMANDA 

NIM  : 091910201009 

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah dengan judul 

“Efisiensi Bandwidth Jaringan Backbone Menggunakan Sistem Link Capacity 

Adjustment Scheme” adalah benar – benar hasil karya sendiri, kecuali jika 

disebutkan sumbernya dan belum pernah diajukan pada institusi manapun, serta 

bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan ddan kebenaran 

isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar – benarnya tanpa 

adanya tekanan dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi 

akademik jika ternyata di kemudian hari pernyataan itu tidak benar. 

 

 

 

   Jember, 30 September 2013 

    Yang menyatakan, 

 

 

 

     Allif Danis Amanda 

     NIM 091910201009 

  



vi 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

EFISIENSI BANDWIDTH JARINGAN BACKBONE MENGGUNAKAN 

SISTEM LINK CAPACITY ADJUSTMENT SCHEME 

 

 

 

 

Oleh 

Allif Danis Amanda 

NIM 091910201009 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

Dosen Pembimbing I    : H. Samsul Bachri M., S.T., MMT. 

Dosen Pembimbing II   : Catur Suko Sarwono, S.T. 

  



vii 

 

PENGESAHAN 

 

Skripsi dengan judul “Efisiensi Bandwidth Jaringan Backbone Menggunakan 

Sistem Link Capacity Adjustment Scheme” telah diuji dan disahkan oleh Jurusan 

Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Jember pada : 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 25 September 2013 

Tempat : Fakultas Teknik Universitas Jember 

 

 

 

Tim Penguji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Pembimbing Utama, 
 

 

 

 

 

H. Samsul Bachri M., S.T., M.MT. 

NIP. 19640317 199802 1 001 

Pembimbing Pendamping, 
 

 

 

 

 

Catur Suko Sarwono, S.T. 

NIP. 19680119 199702 1 001 

Penguji I, 
 

 

 

 

 

Sumardi, S.T., M.T. 

NIP. 19670113 199802 1001 

Penguji II, 

 

 

 

 

 

Ike Fibriani, S.T., M.T. 

NRP. 760011391 

Mengesahkan, 

Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Jember 

 

 

 

 

Ir. Widyono Hadi, M.T. 

NIP. 19610414 198902 1 001 



viii 

 

EFISIENSI BANDWIDTH JARINGAN BACKBONE MENGGUNAKAN 

SISTEM LINK CAPACITY ADJUSTMENT SCHEME 

 

 

 
1
Allif Danis Amanda 

1
Mahasiswa Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Jembar 

 

 

ABSTRAK 

 

Kemajuan media telekomunikasi secara tidak langsung juga mengharuskan 

kemajuan di segala aspek penunjangnya. Contoh perangkat yang harus 

dikembangkan adalah kapasitas dan kehandalan jaringan backbone. Salah satu 

teknologi yang saat ini sangat populer digunakan sebagai logika jaringan transmisi 

adalah Ethernet over SDH (EoS). Skema EoS menawarkan beberapa fitur 

teknologi, seperti Generic Framing Procedur (GFP), Virtual Concatenation (VC) 

dan Link Capacity Adjustment Scheme (LCAS). Khusus untuk LCAS, sistem ini 

dapat menambah atau mengurangi bandwidth jaringan tanpa memutus traffic data 

pada link yang lain. 

Pada penelitian ini dibuat simulasi jaringan EoS dengan perangkat yang ada 

di PT. NEC Indonesia. Parameter – paremeter uji yang digunakan adalah traffic 

dan capacity design jaringan untuk menentukan perbandingan efisiensi kapasitas 

traffic antara jaringan tanpa sistem LCAS dengan jaringan yang menggunakan 

sistem LCAS. Sehingga dari perbandingan tersebut bisa dilihat jaringan mana 

yang penggunaan bandwidth-nya lebih efisiensi. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penentuan level VC harus 

memperhatikan fluktuasi traffic yang terjadi. Sistem LCAS mampu meningkatkan 

efisiensi bandwidth jaringan backbone sebesar 18,013 %. Namun nilai tersebut 

sangat tergantung pada fluktuasi traffic yang terjadi. Perbedaan nilai efisiensi 

bandwidth jaringan dengan dan tanpa LCAS paling signifikan terjadi pada saat 

traffic paling rendah, yaitu saat nilai traffic hanya sebesar 117,281 Mbps selisih 

nilai efisiensi bandwidth-nya mencapai 61,4 %. 

 

Kata kunci: LCAS, traffic, capacity design, efisiensi kapasitas traffic, bandwidth.  
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ABSTRACT 

 

Indirectly, the development of telecommunication media must be followed 

by the development of its supporting aspects. One of those is the capacity and 

reliability of backbone network. The lastest technology mostly used by backbone 

network for its logic architecture is Ethernet over SDH (EoS). The EoS schema 

provides some features, such  as Generic Framing Procedur (GFP), Virtual 

Concatenation (VC) and Link Capacity Adjustment Scheme (LCAS). Especially to 

LCAS system, it can add or remove network bandwidth without break the traffic in 

the other link.   

In this research is made EoS network simulation using network tools in PT. 

NEC Indonesia. Traffic and network capacity design are test parameters that used 

to determine the comparison of efficiency of traffic capacity between network 

without LCAS system and network using LCAS system. So the comparison will 

show which one of the network having more efficiency bandwidth utilizing. 

The result of this research shows that the determining of VC level must 

notice traffic fluctuation. LCAS system can increase the efficiency of backbone 

network bandwidth about 18.013 %. But this value is very depended on traffic 

fluctuation that happened. And the lowest traffic value makes most significant 

defference between LCAS and non-LCAS network bandwidth efficiency. The most 

significant defference value is 61.4 % while traffic value is 177.281 Mbps. 

 

Key word:  LCAS, traffic, capacity design, efficiency of traffic capacity, 

bandwidth. 
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Kemajuan media telekomunikasi secara tidak langsung juga mengharuskan 

kemajuan di segala aspek penunjangnya. Contoh perangkat yang harus 

dikembangkan oleh para penyedia layanan komunikasi untuk mengimbangi 

keadaan pasar yang demikian adalah kapasitas dan kehandalan jaringan backbone 

sebagai saluran utama sistem transmisi data. Salah satu teknologi baru yang saat 

ini sangat populer digunakan sebagai logika jaringan transmisi adalah Ethernet 

over SDH (EoS). Teknologi ini menggabungkan kelebihan-kelebihan yang 

dimiliki Ethernet dan SDH menjadi sebuah teknologi yang lebih handal. Skema 

EoS menawarkan beberapa fitur teknologi yang dapat meningkatkan kualitas 

jaringan, seperti Generic Framing Procedur (GFP), Virtual Concatenation (VC) 

dan Link Capacity Adjustment Scheme (LCAS).  

Sistem LCAS adalah salah satu fitur dari teknologi EoS yang memiliki 

peran sangat penting dalam kelancaran transmisi. Sistem ini mampu menambah 

atau mengurangi bandwidth jaringan tanpa mempengaruhi atau memutus traffic 

data pada link yang lain. Kelebihan yang lainnya adalah sistem ini dapat 

menjamin kelancaran transmisi data meski ada kerusakan pada salah satu link 

dalam jaringan tersebut (Transwitch, 2003). 

Secara garis besar penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh sistem LCAS terhadap efisiensi bandwidth jaringan backbone yang 

dilakukan di PT. NEC indonesia. Dan diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman bagi para operator jaringan khususnya dalam hal 

penerapan dan pemanfaatan sistem LCAS. Dan dapat dijadikan referensi untuk 

solusi peningkatkan kehandalan jaringan transmisi yang lain. Pada penelitian kali 

ini dibuat simulasi jaringan EoS dengan paremeter uji berupa traffic dan capacity 
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design jaringan untuk menentukan perbandingan efisiensi kapasitas traffic antara 

jaringan tanpa sistem LCAS dengan jaringan yang menggunakan sistem LCAS. 

Sehingga dari perbandingan tersebut bisa dilihat jaringan mana yang penggunaan 

bandwidth-nya lebih efisiensi. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam membuat sebuah 

jaringan backbone, penentuan level VC yang akan digunakan harus 

memperhatikan besarnya fluktuasi traffic yang akan terjadi agar penggunaan 

bandwidth jaringan bisa lebih efisien. Sistem LCAS pada teknologi EoS mampu 

meningkatkan efisiensi bandwidth jaringan backbone secara signifikan. Dengan 

menggunakan data fluktuasi traffic selama 24 jam didapat  nilai efisiensi rata – 

rata 96,725 % untuk jaringan dengan sistem LCAS dan 78,712 % untuk jaringan 

tanpa sistem LCAS, selisih diantara keduanya adalah sebesar 18,013 %. Nilai 

tersebut juga berarti besar peningkatan efisiensi bandwidth selama satu hari penuh 

yang akan didapat oleh operator jaringan bila mengimplementasikan sistem LCAS 

pada jaringannya. Namun nilai tersebut sangat tergantung pada fluktuasi traffic 

yang terjadi. Perbedaan antara nilai efisiensi bandwidth jaringan dengan dan tanpa 

LCAS paling signifikan terjadi pada saat traffic rendah. Semakin besar traffic-nya 

maka perbedaannya semakin kecil. Pada penelitian ini, perbedaan paling besar 

terjadi pada jam 03.00 yang selisihnya mencapai 61,4 %. Karena traffic terendah 

selama sehari terjadi pada jam tersebut, yaitu 117,281 Mbps. 
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